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Prolite  –  Al  Arofatus  Naini  sukses  dapet  gelar  Doktor  di
Program  Doktor  Ilmu  Kimia  Fakultas  MIPA  Universitas
Padjadjaran. Yang bikin makin keren, Naini dapat gelar Doktor
pada usia muda yaitu, 26 tahun.

Promosi  Doktornya  digelar  di  Ruang  Einstein  Kampus  FMIPA
Unpad, Jatinangor, pada hari Rabu (12/07/2023) kemarin. Pada
promosi  itu,  Naini  berhasil  mempertahankan  disertasinya  di
depan tim dosen pembimbing, tim dosen lawan, dan beberapa guru
besar.

Dengan disertasinya yang bertajuk “Terpenoid dari Kulit Batang
Dyxoxylum parasiticum dengan Imunomodulator Toll-Like Receptor
4 (TLR4) dan Sifat Nge-Cel Sel Kanker Payudara (MCF-7) serta
Sel Kanker Serviks (HeLa)”, Naini berhasil dapet gelar Doktor
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dengan predikat “Dengan Pujian”.

Strategi Naini Untuk Dapatkan Gelar
Doktor

Foto :

Naini merupakan mahasiswa Sarjana Kimia di Universitas Lambung
Mangkurat pada tahun 2015. Dan dia berhasil ngelesain studinya
cuma dalam waktu 3,5 tahun aja. Setelah itu, langsung deh dia
sibuk nyiapin diri buat daftar program beasiswa PMDSU.

“Masuk Sarjana pada 2015 dan lulus awal 2019, jadi bisa ada
waktu  mempersiapkan  diri  sebelum  pembukaan  beasiswa  PMDSU.
Begitu beasiswa dibuka saya sudah siap, jadi tidak ada gap
year,” kata Naini.

Naini  Penerima  Program  Beasiswa
PMDSU
Sampai  akhirnya  Naini  berhasil  juga  mendapatkan  beasiswa
Program Magister Menuju Doktor untuk Sarjana Unggul (PMDSU)
Kemendikbudristek RI pada tahun 2019. Keren banget!

Saat mendapat beasiswa itu, dia memilih calon promotor Prof.
Dr. Unang Supratman, ., dari Unpad. Dasarnya, karena topik
riset Prof. Unang cocok dengan minatnya, berfokus pada proses
pencarian senyawa baru sumber daya alam asli Indonesia. Dia
pun langsung mendaftar, dan berhasil bergabung menjadi tim
riset Unang melalui program PMDSU.

Perempuan yang lahir di Lamongan tanggal 21 April 1997 ini
bener-bener  nggak  buang-buang  kesempatannya  setelah  dapet
beasiswa PMDSU. Dia langsung ngebutbuat ngelakuin studi dan
risetnya.



Sebagian  besar  risetnya  dilakuin  di  Laboratorium  Sentral
Unpad. Nah, riset yang dia lakuin tuh fokusnya di isolasi
senyawa dari kulit batang Dyxoxylum parasiticum yang berasal
dari  alam.  Dia  ngadepin  kajian  fitokimia,  hasilnya  28
terpenoid,  termasuk  delapan  senyawa  sesquiterpenoid  dan
sesquiterpenoid  dimer  baru,  serta  tujuh  senyawa
tetranortriterpenoid  baru.

Penemuan senyawa baru yang nggak cuma itu aja, tapi juga punya
aktivitas biologisnya, itu penting banget buat perkembangan
dunia farmakologi, khususnya dalam nyari senyawa baru dari
tumbuhan endemik Indonesia buat pengobatan kanker payudara dan
kanker serviks.

Menghasilkan  13  Publikasi
Internasional Bereputasi
Kerja keras Naini dapet hasil yang memuaskan. Walaupun studi
dan  risetnya  keganggu  sama  pandemi  Covid-19,  dia  berhasil
lulus  dari  Program  Magister  di  awal  tahun  2021,  terus
dilanjutin ke Program Doktor sampe lulus di bulan Juli 2023.

Tapi nggak cuma lulus aja, Naini juga punya target lain yang
berhasil dia capai, yaitu bikin publikasi internasional. Gila
nih, dia bisa hasilin 13 publikasi internasional yang punya
reputasi  bagus.  Dari  13  publikasi  itu,  dia  jadi  penulis
pertama di empat publikasi, dan jadi penulis kedua di yang
lainnya.

Sepuluh publikasi dari situ masuk ke kategori Q1, yang artinya
yang paling top lah. Naini bilang, “Selalu ada target, karena
kalau mahasiswa PMDSU itu tidak bisa lulus tanpa publikasi,
sehingga dari awal sudah didesain seperti itu,” ujar Naini

Dia  juga  cerita  bahwa  artikel  ilmiahnya  sempet  ditolak
beberapa kali sebelum akhirnya diterima. Selain itu, dia juga
berhasil jadi mahasiswa Sandwich Program di Ubon Ratchatani



University, Thailand dari Juli 2022 sampe Agustus 2023, trus
di Osaka University, Jepang dari Desember 2022 sampe Juni
2023.  Keikutsertaannya  dalam  program  ini  pun  berpengaruh
banget buat dia nyelesain studinya dengan sukses.

Bercita-Cita  Menjadi  Dosen  dan
Punya Potensi
Dari dulu, Naini udah punya tekad kuat buat dapetin gelar
Doktor di usia muda. Tujuannya biar bisa nyampein cita-citanya
jadi dosen yang udah dia niatin sejak awal kuliah Sarjana.

Dia  cerita,  “Saat  memilih  prodi  Kimia  sebagai  jurusan
perkuliahan, saya sudah targetkan ingin jadi dosen di prodi
Kimia.  Untuk  bisa  mewujudkan  hal  itu,  satu-satunya  cara
pastinya harus dapatkan gelar Doktor, sehingga beasiswa PMDSU
ini cocok buat tujuan hidup saya,”

Nah, setelah itu, Naini bakal melanjutkan program Postdoctoral
selama setahun di Unpad dengan bimbingan dari Prof. Unang
Supratman.

Dengan prestasi meraih gelar Doktor di usia 26 tahun, Prof.
Unang  yakin  banget  bahwa  Naini  bakal  lebih  gampang
mengembangkan ilmunya, khususnya di bidang kimia organik bahan
alam.

“Setelah ada chemistry-nya, akselerasi belajarnya yang cepat.
Ini menandakan jika yang berpotensi kalau difasilitais dengan
baik tentu akan bisa lulus lebih cepat,” ujar Prof. Unang.

Mereka berharap dengan adanya masa pengabdian yang lebih lama,
potensi akademik di Indonesia bisa bersaing sama negara-negara
lain.

“Saya menangkap program PMDSU ini untuk menjaring bibit unggul
indonesia, dan diberi kesempatan, karena S-2 dan S-3 itu kan
sesuatu yang mahal. Karena itu, pemerintah sediakan beasiswa



ini. Ini kesempatan terbaik,” sambung Prof. Unang.


